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ABSTRACT

Toddlers are very vulnerable to experiencing nutritional
problems. Nutritional problems can be caused by nutritional
intake which is influenced by the mother's nutritional
knowledge and food security. Households that experience food
insecurity can be caused by insufficient food availability, which
causes a lack of nutritional intake in toddlers. Insufficient
nutritional knowledge is also one of the causes of stunting in
toddlers, this has an impact on the attitudes or behavior of
parents, especially mothers in choosing Poor quality food
consumed will put children at risk of stunting. The aim of this
research is to determine the relationship between maternal
knowledge about nutrition and food security and the incidence
of stunting among toddlers in Tanjung Harapan village, the
working area of the Lipat Kain Community Health Center in
2023. This research was conducted on the 20th, 27-29
September 2023 with a total sample of 49 mothers with toddlers
aged 12-59 months using total sampling technique. Data
collection using a questionnaire. Data analysis used was using
the chi square test. The results of the study showed that there
was a relationship between mothers' knowledge about nutrition
and the incidence of stunting and outcomes. P Value 0.004 0.05
and there is also a relationship between food security and the
incidence of stunting with a value of 0.008 0.05. Suggestions for
families who have toddlers who are stunted to pay more
attention to the nutritional needs and food intake of toddlers so
they can reduce the risk of stunting.

Keywords : Oxytocin massage, Stage | word phrase, active
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ABSTRAK

Balita sangat rentan mengalami masalah gizi, masalah gizi
dapat disebabkan oleh asupan gizi yang dipengaruhi oleh
pengetahuan gizi ibu dan ketahanan pangan. Rumah tangga
yang mengalami rawan pangan dapat disebabkan oleh
ketersediaan pangan yang kurang sehingga menyebabkan
kurangnya asupan gizi pada balita, Pengetahuan gizi yang
kurang juga sal ah satu penyebab terjadinya stunting pada
balita, hal ini berdampak pada sikap atau perilaku dari orang
tua, khususnya ibu dalam pemilihan makanan. Kurang
berkualitasnya makanan yang dikonsumsi akan menyebabkan
anak brisiko terkena stunting. Tujuan dari penelitian ini untuk
mengetahui  hubungan pengetahuan ibu tentang gizi dan
ketahanan pangan dengan kejadian stunting pada balita di desa
Tanjung Harapan wilayah kerja Puskesmas Lipat Kain tahun
2023. Penelitian ini dilakukan pada tanggal 20, 27-29
September 2023 dengan jumlah sampel 49 orang ibu yang
memiliki balita usia 12-59 bulan menggunakan teknik total
sampling. Pengumpulan data menggunakan kuesioner. Analisis
data yang digunakan yaitu menggunakan uji chi square. Hasil
penelitian menunjukkan terdapat hubungan pengetahuan ibu
tentang gizi dengan kejadian stunting dengan hasil P Value =
0,004 < 0,05 dan juga terdapat hubungan ketahanan pangan
dengan kejadian stunting dengan hasil P Value = 0,008 <
0,05.Saran bagi keluarga yang memiliki balita yang mengalami
stunting agar lebih memperhatikan kebutuhan gizi dan asupan
makanan balita sehingga bisa mengurangi resiko terjadinya
stunting
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PENDAHULUAN |

Balita adalah masa pertumbuhan dan perkembangan yang sangat pesat, yaitu pada usia 1 sampai 5
tahun. Masa ini adalah masa yang penting terhadap perkembangan kepandaian dan pertumbuhan intelektual.
Pada masa ini balita menjadi sangat rentan terhadap kekurangan zat gizi. Salah satu kekurangan zat gizi
disebabkan oleh kurangnya asupan gat gizi dari makanan sehingga tidak dapat memenuhi kebutuhan zat gizi
anak. Kekurangan akan kebutuhan gizi pada masa ini akan mengakibatkan gangguan pada pertumbuhan
balita salah satunya yatitu kejadian stunting

Stunting seringkali tidak dikenali, dimana perawakan pendek di masyarakat adalah normal, karena
pemeriksaan tinggi badan tidak diukur sehingga sulit untuk mengenalinya. Gagalnya pertumbuhan,
seringkali dimulai sejak anak dalam kandungan dan berlanjut setidaknya hingga usia 2 tahun (Mentari,
2020). Stunting merupakan keadaan pendek atau sangat pendek yang dinilai berdasarkan panjang / tinggi
badan menurut usia yang kurang dari -2 standar deviasi (SD) pada kurva pertumbuhan yang terjadi
dikarenakan kondisi akibat asupan nutrisi yang tidak adekuat dan/atau infeksi berulang/ kronis yang terjadi
dalam 1000 hari pertama kehidupan (HPK) (Kemenkes RI, 2022)

Stunting menyebabkan terjadinya morbiditas dan mortalitas, biaya kesehatan yang meningkat,
menurunnya kemampuan kognitif, prestasi belajar menurun yang akhirnya berdampak pada pembangunan
bangsa (Wardani et al., 2020). Selain itu stunting akan mengganggu metabolisme tubuh, pertumbuhan fisik,
dan pertumbuhan otak yang dapat menyebabkan gangguan penyakit seperti jantung, diabetes melitus, stroke,
dan kanker (Mathematics, 2016)

Berdasarkan data World Health Organization (WHO) tahun 2022 terdapat 149,2 juta anak di bawah
usia 5 tahun mengalami stunting (Asriani et al., 2022). Sedangkan data yang yang didapatkan dari Laporan
Riset Kesehatan Dasar (RISKESDAS) tahun 2018 menjelaskan bahwa adanya penurunan prevalensi
stunting di tingkat nasional sebesar 6,4% selama 5 tahun terakhir yaitu dari 37,2% (2013) menjadi 30,8%
meskipun telah mengalami penurunan akan tetapi ini masih tergolong tinggi dari standard WHO yang
mengatakan prevalensi stunting harus < 20% (Kemenkes RI, 2018).

Berdasarkan hasil Survei Status Gizi Indonesia (SSGI) tahun 2022, Angka stunting di Provinsi Riau
tahun 2022 berhasil turun 5,3%, prevalensi stunting di Provinsi Riau adalah 17%, lebih baik dibanding tahun
2021 sebesar 22,3%. Sedangkan kabupaten Kampar turun 11,2% dari 25,7% tahun 2021 mejadi 14,4% pada
tahun 2022 dimana Kampar menduduki posisi ke tujuh setelah Kabupaten Kuansing, Indragiri Hulu,
Pelalawan, Rokan Hulu Kabupaten Bengkalis, Rokan Hilir, dan Kepulauan Meranti (Kemdikbud, 2023)

Stunting bisa dicegah sejak dalam kandungan yaitu dengan memberikan tablet tambah darah bagi ibu
hamil dan bahkan pada remaja putri sehingga ketika hamil bisa melahirkan anak yang tidak stunting,
memberikan makanan tambahan berupa protein hewani pada anak usia 6-24 bulan (Kemenkes RI, 2022).
Negara Indonesia menduduki urutan tertinggi kedua (31,8 %) di Asia Tenggara setelah Timor Leste sebesar
48,8% dan Laos berada di posisi ketiga sebesar 30,2%. Survey Status Gizi Indonesia (SSGI) mengatakan
prevalensi stunting di Indonesia mengalami penurunan sebesar 2,8% dari 24,4% pada 2021 menurun menjadi
21,6% pada tahun 2022 (kemenkes RI, 2023)

Upaya pencegahan stunting yang telah dilakukan Pemerintah Kabupaten Kampar diantaranya
melalui perbaikan gizi di masa 1.000 HPK, antara lain dengan penyusunan regulasi daerah terkait stunting,
rembuk stunting tingkat kabupaten, pemetaan dan analisa situasi program stunting, pembinaan kader
pembangunan manusia, pencatatan dan pelaporan (termasuk dokumentasi) dan intervensi hasil, pengukuran
dan publikasi stunting, reviu kinerja, orientasi proses asuhan gizi puskesmas,konseling ASI ekslusif,
pemberian makanan tambahan (pmt) untuk balita kurus, program penyehatan lingkungan, penyediaan sarana
dan prasarana air bersih dan sanitasi (Dinkes Kampar, 2022) akan tetapi masih ada beberapa puskesmas yang
stuntingnya tergolong tinggi salah satunya Lipat Kain dimana pada September 2023 terdapat 98 balita
stunting
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METODE
Jenis penelitian ini menggunakan desain penelitian analitik dengan rancangan Cross Sectional, karena
pengukuran variabel bebas (Pengetahuan ibu tentang gizi dan ketahanan pangan) dengan variabel terikat
(Kejadian Stunting pada balita). Penelitian ini di laksanakan di desa Tanjung Harapan UPT Puskesmas Lipat
Kain. Populasinya seluruh ibu yang mempunyai balita 12-59 bulan, sampel diambil menggunakan total
sampling dengan 49 responden ibu yang mempunyai balita. Analisa data penelitian ini adalah univariat dan
bivariat dengan menggunakan uji chi square
HASIL
1. Analisi Univariat

a. Karakteristik Responden
Tabel 1 Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden dan Balita Berdasarkan Usia Ibu,
Pendidikan, Pekerjaan, Pendapatan, Usia Balita, Jenis Kelamin, Di Desa Tanjung
Harapan Wilayah Kerja UPT Puskesmas Lipat Kain tahun 2023

No Karakteristik responden N %
1 Usia ibu
1) Remaja akhir ( 17-25 tahun) 14 28,6
2) Dewasa awal ( 26-35 tahun) 25 51,0
3) Dewasa akhir ( 36-45 tahun) 9 18,4
4) Lansia awal ( 46-55 tahun) 1 2,0
Total 49 100
2 Pendidikan ibu
1) Sarjana 8 16,3
2) SMA 6 32,7
3) SMP 8 16,3
4) SD 17 34,7
Total 49 100
3 Pekerjaan ibu
1) IRT 30 61,2
2) Wiraswasta / honorer/kaur 9 20,4
3) Petani 10 18,4
Total 49 100
4 Pendapatan
1) <2juta 20 40,8
2) >2juta 29 59,2
Total 49 100
5 Usia balita
1) 12-24 bulan 13 26,5
2) 25-36 bulan 14 28,6
3) 37-46 bulan 12 24,5
4) 47-59 bulan 10 20,4
Total 49 100
6 Jenis kelamin
1) Laki-laki 26 53,1
2) perempuan 23 46,9
Total 49 100

Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui dari 49 responden terdapat 25 responden ( 51,0%)
berusia antara 26-35 tahun, 17 responden ( 34,7%) berpendidikan terakhir sekolah SD, 30
responden (61,2%) berstatus sebagai ibu rumah tangga, 29 responden (59,2%) memiliki
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pendapatan > 2 juta, 14 ibu (28,6%) memiliki balita berusia 25-36 bulan, 26 ibu (53,1%)
memiliki balita berjenis kelamin laki-laki.

b. Variabel Independen

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Pengetahuan Ibu Tentang Gizi, Ketahanan Pangan di Desa
Tanjung Harapan Wilayah Kerja UPT Puskesmas Lipat Kain tahun 2023

No Variabel Frekuensi %
1  Pengetahuan gizi ibu
1) kurang 21 47,2
2) baik 28 52,8
Total 49 100
2 Ketahanan pangan
1) tahan pangan 34 69,4
2) rawan pangan 15 30,6
Total 49 100

Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui dari 49 responden terdapat 28 responden (52,8%) yang
memiliki pengetahuan baik, 34 responden (69,4%) berstatus tahan pangan.

c. Variabel Dependen
Tabel 3 Distribusi Frekuensi Pengetahuan lbu Tentang Gizi, Ketahanan Pangan, dan

kejadian Stunting pada Balita di Desa Tanjung Harapan Wilayah Kerja UPT
Puskesmas Lipat Kain tahun 2023

No Variabel Frekuensi %
Kejadian stunting

1) stunting 6 12,2

2) tidak stunting 43 87,8

Total 49 100

Berdasarkan tabel 3 dapat diketahui dari 49 responden terdapat 43 responden (87,8%) yang
memiliki balita tidak stunting dan 6 resonden(12,2%) memiliki balita stunting

2. Analisis Bivariat

Pengolahan data selanjutnya adalah analisa bivariat yaitu untuk melihat ada tidaknya hubungan
antara variabel independen (pengetahuan ibu, ketahanan pangan) dengan variabel dependen
(stunting). Analisa bivariat Uji hipotesis yang di pergunakan dalam penelitian ini adalah uji Fisher
Exact Test. Uji tersebut merupakan uji alternatif dai uji Chi Square pada tabel 2x2. Uji Fisher di
pilih setelah di lakukan uji dengan menggunakan uji hipotesis BxK. Pada uji ini tidak layak untuk uji
Chi Square Karena syarat Chi Square tidak terpenuhi, yaitu sel yang nilai expected Count kurang
dari 5 ada 2 tabel
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a. Hubungan Pengetahuan Ibu Tentang Gizi dengan Kejadian Stunting

Tabel 4 Hubungan Pengetahuan Ibu Tentang Gizi dengan Kejadian Stunting pada balita
di Desa Tanjung Harapan Wilayah kerja UPT Puskesmas Lipat Kain tahun 2023

Kejadian Stunting Total P POR CL 95%
Pengetahuan Value
. Tidak
Stunting Stunting
1,400
[0) [0) 0, !

N /o N & N & (1,835-1,068)
Kurang 6 28,6 15 71,4 21 100 0,004
Baik 0 0 28 100 28 100

Total 6 12,2 43 87,8 49 100

Berdasarkan tabel 4 dapat di ketahui dari 21 responden yang berpengetahuan kurang terdapat
15 responden (71,4%) yang balitanya tidak stunting, sedangkan dari 28 responden yang
berpengetahuan baik tidak terdapat balita yang mengalami stunting. Hasil uji ststistik fisher exact
test di peroleh nilai signifikan P = value sebesar 0,004 < 0,05 artinya terdapat hubungan antara
pengetahuan gizi ibu dengan kejadian stunting pada balita. Analisis hubungan antar variabel di
dapatkan nilai Prevalensi Odd Ratio (POR) (95% CL : 1,835-1,068) artinya ibu yang
berpengetahuan kurang anaknya berisiko terkena stunting 1,400 kali di banding ibu yang
berpengetahuan baik.

b. Hubungan Ketahanan Pangan dengan Kejadian Stunting

Tabel 5 Hubungan Ketahanan Pangan dengan Kejadian Stunting pada balita di desa
Tanjung Harapan wilayah kerja UPT Puskesmas Lipat Kain tahun 2023
Kejadian Stunting

g::}agr;nan S Total P PORCL 9%
Stunting Value
11,333
N v N % N v (88,858-1,446)
Tahan Pangan 1 2,9 33 97,1 34 100 0,008
Rawan Pangan 5 33,3 10 66,7 15 100
Total 6 122 43 87,8 49 100

Berdasarkan tabel 5 di ketahui dari 34 responden dengan kategori keluarga tahan pangan
terdapat 1 responden (2,9%) memiliki balita stunting, sedangkan dari 15 responden dengan
kategori keluarga rawan pangan terdapat 10 responden ( 66,7%) yang balitanya tidak stunting.
Hasil uji ststistik fisher exact test di peroleh nilai signifikan P = value sebesar 0,008 < 0,05
artinya terdapat hubungan antara ketahanan pangan dengan kejadian stunting pada balita. Analisis
hubungan antar variabel didapatkan nilai prevalensi Odss Ratio atau (POR) (95% CI : 88,858-
1,446) artinya responden dengan kategori rawan pangan berisiko anaknya terkena stunting
11,333 kali di bandingkan responden dengan kategori keluarga tahan pangan.
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PEMBAHASAN
1. Hubungan Pengetahuan Ibu Tentang Gizi Dengan Kejadian Stunting Pada Balita

Dari hasil penelitian hasil uji statistik di dapatkan nilai P value = 0,004 (< 0,05) yang artinya terdapat
hubungan antara pengetahuan ibu tentang gizi dengan kejadian stunting pada balita di desa Tanjung
Harapan Wilayah Kerja UPT Puskesmas Lipat Kain tahun 2023.

Pengetahuan ibu mengenai gizi merupakan kemampuan ibu dalam memahami segala
informasi yang berhubungan dengan bahan makanan yang mengandung zat gizi untuk balita,
Pengetahuan gizi yang baik pada ibu diharapkan mampu menyediakan makanan dengan jenis dan
jumlah yang tepat sesuai dengan kebutuhan usia pertumbuhan anak sehingga anak dapat tumbuh
secara optimal dan tidak mengalami masalah dalam masa pertumbuhannya (Rohmatun, 2014).

Pengetahuan ibu mengenai gizi yang tinggi bisa memberikan pengaruh terhadap pola makan
balita yang nantinya dapat memberi pengaruh pada status gizi balita. pengetahuan juga menentukan
perilaku seseorang dalam mengambil suatu keputusan, semakin baik pengetahuan ibu tentang gizi maka
potensi anak untuk terhindar dari stunting akan semakin tinggi, sebaliknya semakin rendah pengetahuan
ibu tentang gizi makan risiko anak terkena stunting akan semakin tinggi. Bila pemahaman yang dimiliki
ibu baik, ibu bisa memilih serta memberi makanan untuk balita baik dari aspek kuantitas ataupun
kualitas yang bisa mencukupi angka kebutuhan gizi yang diperlukan balita hingga akhirnya bisa
memberi pengaruh status gizi pada balita tersebut (Puspasari & Andriani, 2017)

Dari hasil penelitian di temukan dari 21 responden yang berpengetahuan kurang (42,9%) terdapat 15
responden (30,6%) yang anaknya tidak mengalami stunting, hal ini disebabkan dari hasil penellitian di
temukan bahwa 12 responden memiliki pendapatan >2 juta dan 3 responden aktif membawa anak
posyandu. Pendapatan merupakan salah satu unsur yang dapat mempengaruhi status gizi, hal ini
menyangkut daya beli keluarga untuk memenuhi kebutuhan konsumsi makanan. pendapatan keluarga
yang baik dapat menunjang tumbuh kembang anak karena tinggi rendahnya pendapatan sangat
mempengaruhi daya beli keluarga terhadap bahan pangan yang berpengaruh terhadap status gizi
seseorang terutama balita karena pada masa itu diperlukan banyak zat gzi untuk pertumbuhan dan
perkembangannya (Ria, 2020)

12 responden yang berpengetahuan kurang memiliki pendapatan >2juta artinya dengan pendapatan
tersebut responden dapat memenuhi untuk membeli kebutuhan gizi seimbang keluarganya, sehingga
walaupun responden berpengetahuan kurang tetapi ia memiliki pendapatan yang cukup untuk membeli
makanan yang bergizi seimbang sehingga mencegah terjadinya risiko balita stunting.

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian(Ruri Maiseptya Sari, Mika Oktarina, 2020). Hasil
uji statistik Pearson chi-square di dapatkan nilai P Value =0,004 < 0,05 maka HO di tolak dan Ha di
terima, kesimpulannya terdapat hubungan antara pendapatan keluarga dengan kejadian stunting pada
balita di Wilayah Kerja Puskesmas Seginim Kabupaten Bengkulu Selatan.

2. Hubungan Ketahanan Pangan Dengan Kejadian Stunting Pada Balita

Hasil penelitian di peroleh nilai P value = 0,008 < 0,05 hal ini menunjukkan terdapat hubungan
antara ketahanan pangan dengan kejadian stunting pada balita di desa Tanjung Harapan Wilayah Kerja
UPT Puskesmas Lipat Kain tahun 2023

Ketahanan pangan keluarga berhubungan dengan besarnya pengeluaran keluarga untuk sektor
pangan, Pengeluaran keluarga pada sektor pangan berpengaruh pada asupan gizi balita yang berdampak
pada status gizi balita. Semakin baik ketahanan pangan keluarganya semakin baik gizi yang diberikan
kepada balitanya (Majestika Septikasari, S.ST., 2018)

Menurut Ardiani dan Wiratmadji balita dikatakan memiliki akses terhadap pangan jika kualitas dan
kuantitas komposisi menu hariannya lengkap serta frekuensi lauk nabati yang lebih seimbang. Senada
dengan hal ini, kerawanan pangan rumah tangga komposisi menu yang tidak bergizi, tidak berimbang dan
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tidak bervariasi baik secara kualitas dan kuantitas dapat menyebabkan keterlambatan pertumbuhan dan
kekurangan gizi pada balita. Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat di simpulkan semakin tahan pangan
suatu rumah tangga, maka semakin baik pula asupan makanan balita(Masrinl et al., 2014).

Dari hasil penelitian di temukan dari 34 responden yang tahan pangan (69,4%) terdapat 1 balita (
2,9%) yang mengalami stunting, menurut asumsi peneliti hal ini disebabkan karena pekerjaan ibu yang
mengakibatkan ibu bekerja lebih dari 6 jam perhari dan pada saat jam makan balita ibu masih berada di
lokasi dia bekerja sehingga pengawasan terhadap pola makan anak tidak diperhatikan. Apabila ibu
menghabiskan waktu 6-7 jam untuk bekerja diluar rumah maka akan mengurangi waktu kebersamaan
dengan anaknya,

Kondisi ini dapat berpengaruh pada asupan gizi dan nutrisi balita yang berdampak pada status
gizinya sehingga menyebabkan anak berisiko terkena stunting.Pengawasan orang tua terhadap anak
dipengaruhi oleh jam kerja orang tua terutama Ibu, ibu yang bekerja akan menyebabkan berkurangnya
pengawasan terhadap perkembangan balita dikarenakan rendahnya waktu kebersamaan ibu dengan balita
sehingga pengawasan yang diberikan ibu tidak semaksimal ketika ibu selalu bersama balita. Ibu yang
bekerja memiliki waktu yang lebih sedikit untuk mengawasi anaknya dibandingkan ibu yang tidak
bekerja, sehingga akan mempengaruhi status gizi balita (Nafi’ah, 2015).

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian (Nisak, 2018) pengujian hipotesis dengan menggunakan Chi-
square di peroleh nilai p= 0,001 yang berarti bahwa HO di tolak dan ada hubungan yang signifikan antara
pekerjaan ibu dengan status gizi balita di desa Duwet Kecamatan Wonosari Kabupaten Klaten. Penelitian
ini mengatakan status pekerjaan ibu merupakan salah satu factor yang mempengaruhi status gizi pada
balita, Ibu yang bekerja berdampak pada rendahnya waktu kebersamaan ibu dengan anak sehingga asupan
makan anak tidak terkontrol dengan baik dan juga perhatian ibu terhadap perkembangan anak menjadi
berkurang.

Sebaliknya dari 15 responden dengan kategori keluarga rawan pangan terdapat 10 responden (
20,4%) memiliki anak yang tidak stunting, hal ini di sebabkan dari hasil penelitian di temukan 6
responden memiliki tingkat pendidikan terakhir SMA dan 4 responden memberikan MP-ASI yang tepat
setelah bayi usia 6 bulan. Tingkat pendidikan ibu turut menentukan mudah tidaknya seorang ibu dalam
menyerap dan memahami pengetahuan yang didapatkan. I1bu dengan tingkat pendidikan yang tinggi dapat
mempengaruhi persiapan, pengadaan, dan pemilihan makanan bergizi untuk anak khususnya balita.
Tingkat pendidikan yang tinggi pada ibu juga akan meningkatkan pengetahuan ibu terhadap informasi
terkait gizi dan kesehatan balita (Berhe et al., 2019).

Pendidikan ibu merupakan faktor yang sangat penting, Tinggi rendahnya tingkat pendidikan ibu erat
kaitannya dengan tingkat pengetahuan terhadap gizi anak-anak dan keluarganya. Semakin tinggi tingkat
pendidikan seorang ibu dapat meningkatkan peluang dalam mengurangi kejadian stunting pada anak
(Pratasis et al., 2018). Hal ini di dukung dengan hasil penelitian yang dilakukan (Maesaroh, 2014) dengan
nilai p value 0,001 < 0,05 Sehingga kesimpulannya ada Hubungan Tingkat Pendidikan Ibu Dengan Status
Gizi Balita Di Posyandu Bangunsari Semin Gunung Kidul Tahun 2014.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil dan pembahasan laporan penelitian mengenai hubungan pengetahuan ibu tentang
gizi dan ketahanan pangan dengan kejadian stunting di desa Tanjung Harapan wilayah kerja UPT puskesmas
Lipat Kain, maka dapat disimpulkan bahwa :
1. Pengetahuan responden berada pada kategori kurang sebanyak 21 responden (47,2%), tahan pangan
sebanyak 34 responden (69,4%) dan responden yang memiliki balita tidak stinting sebanyak 43
responden (87,8%).
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2. Pengetahuan responden berada pada kategori kurang sebanyak 21 responden (47,2%), tahan pangan
sebanyak 34 responden (69,4%) dan responden yang memiliki balita tidak stinting sebanyak 43
responden (87,8%).

3. Terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan ibu tentang gizi dengan kejadian stunting pada
balita di desa Tanjung Harapan wilayah kerja UPT puskesmas Lipat Kain.

4. Terdapat hubungan yang signifikan antara Terdapat hubungan ketahanan pangan dengan kejadian
stunting pada balita di desa Tanjung Harapan wilayah kerja UPT puskesmas Lipat Kain
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